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 Kemampuan presentasi merupakan hal yang perlu difokuskan agar proses 
elajar mengajar menjadi lebih bermakna. Hal ini membuktikan bahwa 
kemampuan presentasi sangat penting terutama dalam pembelajaran IPA di 
sekolah. Selain itu, pengembangan model pembelajaran sangat dibutuhkan 
dalam penyampaian materi IPA. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan pengaruh pembelajaran VAK (Visualization, Auditory, and 
Kinestetics) dengan pendekatan literasi sains terhadap kemampuan 
presentasi peserta didik kelas VII di MTSN 1 Ponorogo. Metode penelitian 
yang digunakan yaitu kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen  
Pretest-Postest Control Group Design. Data yang dikumpulkan melalui 
lembar observasi, angket dan tes, kemudian data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan uji T (Two tailed) dan uji T (One tailed). Hasil penelitian 
yang telah dilakukan lalu dianalisis menggunakan uji T. Berdasarkan uji T 
(Two tailed) yang telah dilakukan, besarnya signifikansi yaitu 0,000. 
Dimana 0,000 < 0,05. Dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan kemampuan presentasi peserta didik yang memperoleh penerapan 
model pembelajaran VAK dengan pendekatan literasi sains dan yang 
memperoleh penerapan model pembelajaran VAK. Dengan demikian dapat 
diketahui bahwa model pembelajaran VAK dengan pendekatan literasi sains 
dapat meningkatkan kemampuan presentasi. Sedangkan hasil uji T (One 
tailed) yang telah dilakukan, besarnya P-Value adalah 0.001. Dimana 0,001 
< 0,05. Dapat dinyatakan bahwa penerapan model pembelajaran VAK 
dengan pendekatan literasi sains lebih efektif daripada penerapan model 
pembelajaran VAK. 
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PENDAHULUAN 

Abad 21 merupakan abad dimana perkembangan industri semakin pesat dikarenakan 
perkembangan sains dan teknologi yang semakin maju. Disamping sisi positif dari 
perkembangan industri, juga ada sisi negatif yang menimbulkan masalah. Hal ini bisa terjadi 
dikarenakan banyak orang yang kurang memahami Ilmu Pengetahuan Alam.  Ilmu 
Pengetahuan Alam adalah upaya sistematis dalam menciptakan, membangun, dan 
mengorganisasikan pengetahuan untuk memahami alam semesta. Menurut  (Rosadi, 2018)   
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Ilmu Pengetahuan Alam adalah proses dan produk, melalui pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam,  menjadi cara yang efisien untuk dapat mengembangkan kemampuan 4C (critical 
thinking, communication, collaboration, creativity). 

Pendapat (Hernawati and Amin, 2017) proses belajar mengajar merupakan kegiatan 
belajar yang terdapat interaksi antara pendidik dan peserta didik utuk mencapai tujuan dalam 
pembelajaran. Peserta didik harus memiliki bekal untuk menyadari kemampuan-kemampuan 
yang tertanam dalam dirinya untuk menghadapi perkembangan zaman. Kemampuan tersebut 
harus digali agar tidak musnah dan mampu berkembang dengan baik.  

Pada era perkembangan pendidikan dan teknologi yang semakin pesat, seorang peserta 
didik dituntut untuk memiliki kualitas dan  kemampuan yang beragam. Kemampuan menjadi 
salah satu hal mutlak dalam meningkatkan kualitas peserta didik. Banyak sekali kemampuan 
yang dijadikan prospek utama, salah satunya adalah kemampuan presentasi. Presentasi 
merupakan hal yang perlu difokuskan karena dengan menggunakan presentasi kegiatan 
belajar mengajar menjadi lebih bermakna. Hal ini senada dengan pendapat (Anwar, Al Idrus, 
dan Jeckson, 2019) yang mengemukakan bahwa presentasi akan meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik serta meningkatkan peserta didik dalam berfikir kritis.  

Presentasi iyakni ibentuk ikomunikasi ilisan itentang ikebenaran iyang idikemukakan 
ikepada iaudience. iSedangkan pendapat lain mengemukakan ibahwa i ipresentasi iadalah 
ikegiatan idimana ipresentator imengomunikasikan idan i imemaparkan ipemahaman ikepada 
ipendengar. iPengertian ipresentasi menurut pendapat (Hartati, 2016)  iadalah isesuatu iyang 
iberbentuk ikomunikasi ilisan idengan idilaksanakan isecara isistematis imelalui ibahasa 
itubuh i(salah isatunya idengan igerakan itangan), iaudio imaupun ivisual. iKomunikasi ilisan 
iatau ipresentasi ibisa iberjalan ilancar ijika iantara ipendengar idan ipembicara imampu 
imemiliki ipemahaman iyang isama isesuai ikonsep iyang iada. iPresentasi iadalah 
ikomunikasi ilisan iyang imana imengharuskan isetiap ipeserta ididik iuntuk imelaksanakan 
ikomunikasi ilisan idi idepan ikhalayak iumum iuntuk imengemukakan ipendapat isesuai 
ipemahaman iyang itelah iia itangkap idalam iproses idiskusi iatau ibelajar imengajar iyang 
itelah idilakukan. iDengan iadanya ikemampuan ipresentasi idalam iproses ibelajar imengajar 
imengakibatkan iterjadinya iimbal ibalik. iAdanya iimbal ibalik itersebut imengakibatkan 
ipeserta ididik ibisa iterlibat iaktif idalam iproses ibelajar imengajar. iPeserta ididik iakan 
imemahami iproses idari iawal isehingga imampu imenjelaskan isecara isistematis iapa iyang 
isudah iia ifahami. iProses iyang iberharga iinilah iyang iperlu idipahami isecara imendalam 
ikarena ilewat iproses iakan idihasilkan ipemikiran ikritis iyang isangat ibaik iuntuk iproses 
ibelajar imengajar. 

Hal iini isenada idengan ipendapat (Hernawati and Amin, 2017) iyang mengemukakan  
bahwa ipresentasi iakan imeningkatkan imotivasi ibelajar ipeserta ididik iserta imeningkatkan 
ipeserta ididik idalam iberfikir ikritis. iSelain iitu idengan iadanya ipresentasi, ijuga iakan 
imeningkatkan isikap ipercaya idiri ipeserta ididik. iTak iperlu idiragukan ilagi, iadanya 
isikap ipercaya idiri isangatlah ipenting ikarena idizaman iyang isudah imaju iini ibanyak 
isekali ipotensi iyang idicari isalah isatunya ikemampuan ipresentasi. iDalam idunia 
ipekerjaan ikemampuan ipresentasi isangat idiandalkan ikarena idalam iproses ipemasaran 
iproduk idiperlukan ipresentasi iyang imenarik. iPenelitian tentang penerapan iGroup 
iInvesigation iuntuk imeningkatkan ikemampuan ipresentasi ipeserta ididik imendapatkan 
ihasil iyang ibegitu imemuaskan. iPeserta ididik iyang imengikuti ipembelajaran idengan 
iGroup iInvestigation imemiliki ikemampuan ipresentasi iyang ibaik ihal iini idisebabkan 
ikarena iproses iyang iada idalam iGroup iInvestigation iberawal idari ipembahasan imasalah 
iyang imengakibatkan ipeserta ididik iturut iaktif isehingga iketika iproses ipresentasi 
imereka imampu imengutarakan iapa iyang itelah imereka ilalui idari iawal isampai iakhir 
isecara igamblang. iDalam ipenelitian (Anwar, Al Idrus, dan Jeckson, 2019)idijelaskan 
ibahwa isalah isatu iaspek iyang imempengaruhi ikemampuan ipresentasi iadalah iself 
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iefficacy iyakni ikeyakinan iseseorang iterhadap ikemampuan idirinya isendiri. Sedang 
idalam ipenelitian iimplementasi ipra-laboratorium imemberikan ihasil iyang icukup 
isigifikan ikarena imampu imemberikan ihal iyang ipositif i idalam ipraktikum idan ihasil 
ipraktikum iyang idibuat. iDalam ipenelitian tentang ipenggunaan imetode imind iampping 
idalam imeningkatkan ikemampuan ipresentasi imenghasilkan ipengaruh iyang isignifikan. 
iMetode imind imapping imencatat ipoin-poin iyang ipenting idalam isuatu ipembelajaran 
iyang ikemudian iakan idikomunikasikan isecara ilisan iuntuk imelatih ikemampuan 
ipresentasi. iDari imasa ike imasa itidak iada ihabisnya ipenelitian itentang ikemampuan 
ipresentasi ikarena imemang idalam ipraktiknya ikemampuan ipresentasi iselalu idibutuhkan. 

Kemampuan presentasi menurut (Hernawati and Amin, 2017) memiliki 4 indikator 
yang harus dikuasai oleh peserta didik. indikator tersebut adalah 1) indikator kemampuan 
dalam manajemen saat presentasi,  2) indikator kemampuan pemahaman materi yang 
disampaikan dalam presentasi, 3) indikator kemampuan komunikasi baik itu verbal maupun 
non verbal, dan yakni 4) indikator kemampuan dalam efikasi diri atau biasa disebut self 
efficacy. 

Penelitian tentang penerapan Group Invesigation untuk meningkatkan kemampuan 
presentasi peserta didik (Hernawati and Amin, 2017) mendapatkan hasil yang begitu 
memuaskan. Peserta didik memiliki kemampuan presentasi yang baik karena proses dalam 
Group Investigation berawal dari pembahasan masalah yang mengakibatkan peserta didik 
turut aktif. Dalam sebuah penelitian dijelaskan bahwa salah satu aspek yang mempengaruhi 
kemampuan presentasi adalah self efficacy yakni keyakinan seseorang terhadap kemampuan 
dirinya sendiri. Sedang dalam penelitian (Anwar, Al Idrus, dan Jeckson, 2019) implementasi 
pra-laboratorium memberikan hasil yang cukup sigifikan karena mampu memberikan hal 
yang positif  dalam praktikum dan hasil praktikum yang dibuat. Dari masa ke masa tidak ada 
habisnya penelitian tentang kemampuan presentasi karena memang dalam praktiknya 
kemampuan presentasi selalu dibutuhkan. 

MTsN 1 Ponorogo merupakan salah satu sekolah adiwiyata yang terletak di Kecamatan 
Jetis Ponorogo. Berdasarkan iwawancara idengan ipendidik imata ipelajaran iIlmu 
iPengetahuan iAlam idi iMTsN i1 iPonorogo idapat idiketahui ibahwasanya ikemampuan 
ipresentasi ipeserta ididik ikelas iVII idi iMTsN i1 iPonorogo idinilai imasih ikurang. iHal 
iini idisebabkan ikarena ipeserta ididik iyang imasih idalam itahap ipenyesuaian idi 
ilingkungan iMadrasah iTsanawiyah. iDi iMTsN i1 iPonorogo iterdapat ikegiatan 
imuhadloroh iyang imana isalah isatu itujuan ikegiatan iini iadalah iuntuk imelatih 
ikemampuan ipresentasi ipeserta ididik. iKarena ipandemi icovid-19 iyang imengakibatkan 
ikegiatan ibelajar idilaksanakan idirumah, imaka iuntuk ikegiatan imuhadloroh idalam 
isemester i1 iTahun iAjaran i2020/2021 iditiadakan idalam iproses ipembelajaran. 
iKemampuan ipresentasi isangat idibutuhkan ikarena idengan iadanya ipresentasi, iPendidik 
idapat idengan imudah imengetahui ipengetahuan idan iketerampilan ipeserta ididik. iSelain 
iitu, itingkat ipemahaman imateri iyang itelah idisampaikan ibisa idiukur idengan imateri i 
iyang idisampaikan isaat ipresentasi. iUntuk iitu, idalam ipembelajaran ikhususnya iIlmu 
iPengetahuan iAlam, iperlu iditingkatkan ikemampuan ipresentasi. 

Pelaksanaan pembelajaran di MTsN 1 Ponorogo sangat memprioritaskan peserta didik 
sebagaimana pembelajaran kurikulum 2013 yang berorientasi kepada peserta didik.. 
Bagamana peserta didik mampu memahami materi yang disampaikan, mampu 
mengembangkan kemampuan yang dimiliki, dan mampu mengikuti pembelajaran dengan 
nyaman. Proses pembelajaan di MTsN 1 Ponorogo menggunakan pendekatan saintifik. Utuk 
metode pembelajaan mayoritas yang digunakan adalah diskusi, eksperimen, dan demonstrasi. 
Sedangkan dalam model pembelajaran menggunakan discovery learning. 

Berkaitan dengan hasil wawancara diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih 
dalam lagi terkait model pembelajaran yang bisa dikembangkan dalam mengembangkan 
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kemampuan presentasi. Hal ini didasarkan karena begitu pentingnya kemampuan presentasi 
dalam proses pembelajaran. Selain itu, dengan memiliki kemampuan presentasi yang baik, 
peserta didik dapat dengan mudah menyampaikan argumentasi didepan umum yang mana hal 
ini berkaitan pula dengan percaya diri yang dimiliki peserta didik. Maka penulis melakukan 
penelitian untuk mengembangkan kemampuan presentasi agar dapat dijadikan rujukan dalam 
pembelajaran yang akan mendatang pada umumnya dan pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam pada khususnya. 

Model pembelajaran yang penulis tawarkan sebagai solusi dalam mengembangkan 
kemampuan presentasi adalah pembelajaran VAK (Visualization, Auditory, and Kinestetics). 
Model pembelajaran VAK menurut  (Nurellah et al, 2016) adalah model pembelajaran yang 
menggunakan tiga gaya belajar yang fokus untuk mengembangkan potensi siswa yang telah 
dimiliki. “Model pembelajaran VAK merupakan multi-sensorik yang melibatkan ketiga unsur 
pokok, yakni penglihatan, pendengaran, dan gerakan”. Hal ini sama pendapat  (Nurellah et al, 
2016) yang mengemukakan bahwa “Model pembelajaran VAK  adalah model pembelajaran 
yang mengutamakan ketiga modalitas belajar tersebut agar dalam proses pembelajaran yang 
dilakukan dapat berjalan dengan baik dan nyaman”. Penerapan pendekatan pembelajaran 
VAK ini diharapkan memberikan suasana baru terhadap proses pembelajaran, sehingga dapat 
lebih bermakna dan menjadikan peserta didik lebih mudah dalam memahami materi yang 
dipelajari. 

Model pembelajaran VAK merupakan model pembelajaran yang tepat digunakan 
karena didalam model pembelajaran ini tidak hanya fokus dalam satu keahlian saja, namun 
tiga sekaligus. Berdasarkan dalam sebuah penelitian  (Zainurrohmah, 2016) dapat 
disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran model VAK efektif dalam meningkatkan hasil 
belajar fisika pada materi pokok Getaran dan Gelombang kelas VIII SMP Hasanuddin 07 
Semarang. Kelebihan model pembelajaran VAK antara lain, proses belajar mengajar menjadi 
lebih efektif karena mengkombinasikan ketiga gaya belajar (visual, auditori, dan kinestetik),  
mengembangkan potensi siswa yang telah dimiliki oleh pribadi masing-masing, dan 
memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik.  

Tahapan model pembelajaran VAK yang dapat meningkatkan kemampuan presentasi 
adalah tahap konfirmasi. Dalam tahap konfirmasi ini peserta didik menerapkan dan 
mempeluas ilmu pengetahuan serta kemampuan baru dalam kegiatan pembelajaran. Peserta 
didik aktif dalam proses pembelajaran, sehingga output yang diharapkan bisa sesuai dengan 
tujuan diadakannya pembelajaran yakni mampu meningkatkan kemampuan presentasi.  

Proses pemahaman sains dapat menggunakan salah satu pendekatan sains yakni dengan 
literasi sains. Literasi sains banyak dikemukakan para ahli salah satunya (Millar, 2006) yakni 
literasi sains menyiratkan banyak hal antara lain sifat, tujuan, dan batasan umum sains, dan 
juga beberapa pemahaman tentang ide-ide ilmiah yang lebih penting.  Menurut pendapat 
(Hartati, 2016) yang dimaksud  literasi Sains adalah sebuah keterampilan kompleks yang 
dimiliki seseorang.   Literasi sains bersifat fleksibel tidak hanya dimaknai dalam satu konteks 
saja. Seperti halnya pendapat lain, (Firman dan Narut, 2019) mengungkapkan bahwa literasi 
sains bukanlah gagasan tunggal dan tidak memiliki makna atau definisi yang tetap.  Untuk itu 
penulis mencoba mengembangkan literasi sains sebagai pendekatan dalam model 
pembelajaran VAK.  

Literasi sains sudah tak asing lagi dalam kancah pendidikan internasional. Salah 
satunya menurut (Anjarsari, 2014) yang menyatakan bahwa di Columbia dalam Science 
curriculum review report di British yang mana didalamnya literasi sians menjadi menjadi 
indikator penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan alam. Tak jauh dari itu, (Firman 
dan Narut, 2019) mengemukakan bahwa kemendikbud menyinggung hal yang sama dengan 
Columbia yakni tentang Indonesia yang akan menggunakan literasi sains sebagai strategi 
dalam menghadapi kemajuan di abad XXI. Pendidikan dalam literasi sains ini bisa dimulai 
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dari lingkup terkecil yakni keluarga, kemudian lingkup sekolah, sampai lingkup dengan 
cakupan besar yakni lingkungan. Dalam forum ekonomi dunia pada tahun 2015 literasi sains 
dijadikan salah satu kemampuan literasi yang vital dari berbagai literasi yang ada. Hal ini 
menunjukkan bahwasannya literasi sains sangat baik jika digunakan dalam dunia pendidikan. 
Seperti dalam penelitian Novili (Firman dan Narut, 2019) yakni literasi sains dapat dilatih 
dengan menerapkan pendekatan saintifik dalam peserta didik Sekolah Menengah Pertama 
pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Begitu pula dengan hasil penelitian (Hartati, 
2016)  sebagai berikut: literasi sains siswa aspek sikap sains meningkat setelah diberikan 
perlakuan (treatment) berupa pembelajaran IPA terpadu dengan menggunakan model PBL 
pada kelas eksperimen. 

Hasil penelitian (Firman dan Narut, 2019) menunjukkan bahwa kemampuan literasi 
sains peserta didik tidak sama antara yang tidak diterapkan scientific approach dan yang 
diterapkan scientific approach. Dalam hal ini guru dapat menggunakan pendekatan saintifik 
dalam pembelajaran sehingga bisa meningkatkan literasi sains peserta didik. Sudah 
seyogianya sebagai pendidik mampu memahami karakter peserta didik, dengan adanya 
pemahaman ini tentu akan membantu dalam proses pembelajaran. Pendidik bisa 
mengklasifikasikan peserta didik berdasarkan kemampuan literasi sains, kemudian membuat 
kelompok belajar dan membangi rata anggota kelompok. Sehingga peserta didik dengan 
literasi sains yang lebih berkembang bisa membantu peserta didik yang memiliki literasi sains 
berkembang.seperti hasil dalam sebuah studi (Firman dan Narut, 2019) yang menyarankan 
bahwasanya pendidikan guru dan professional pengembangan perlu memberikan peran yang 
lebih baik dalam meningkatkan literasi sains peserta didik.  

Dalam ipenelitian (Holbrook dan Rannikmae, 2007) imenyatakan ibahwasannya iuntuk 
imengembangkan iliterasi isains idiperlukan ifocus ipada ipendidikan iilmu ipengetahuan 
ialam. iAktivitas ipeserta ididik idalam imeningkatkan iliterasi isains iberorientasi ipada 
imacam-macam imodel idan imetode ipembelajaran. iSalah isatunya iadalah idengan 
imenggunakan iproblem ibased ilearning ipada ikelas ieksperimen iyang itelah idilakukan 
itreatment iterjadi ipeningkatan iliterasi isains (Hartati, 2016). iBegitu ipula idengan istudi 
iyang idilakukan (Firman dan Narut, 2019) idengan ihasil ibahwa iliterasi isains ipeserta 
ididik idapat imeningkat idengan idiberlakukannya ipendekatan isaintifik. imampuan literasi 
sains sangat baik jika diterapkan untuk siswa. iSiswa yang memiliki literasi sains tinggi 
cenderung dengan mudah menyelesaikan masalah.  Berbanding terbalik dengan siswa yang 
kurang memiliki literasi sains.  

Keunggulan dari model pembelajaran VAK adalah peserta didik akan mendapatkan 
proses pembelajaran yang lebih bermakna dengan memaksimalkan panca indera. Sedangkan  
model pembelajaran VAK dengan pendekatan literasi sains yang digunakan akan 
meningkatkan kemampuan presentasi siswa dikarenakan literasi sains tersebut akan 
digunakan sebagai dasar untuk menambah pengetahuan peserta didik. Ketika pengetahuan 
peserta didik meningkat, secara otomatis peserta didik akan memiliki self efficacy yang 
tinggi karena merasa yakin akan materi yang disampaikan. Dengan demikian, tujuan 
penelitian ini yaitu Efektivitas Model Pembelajaran VAK dengan Pendekatan Literasi Sains 
terhadap Kemampuan Presentasi Peserta Didik kelas VII di MTSN 1 Ponorogo.  

 
METODE 

Penelitian iyang idilakukan ipeneliti iadalah ikuantitatif. iMetodologi ipenelitian 
ikuantitatif idigunakan iuntuk imeneliti ipada ipopulasi idan isampel itertentu. Jenis 
ipenelitian ikuantitatif iyang idigunakan iadalah ikuantitatif ieksperimen. 

Jenis ieksperimen iyang idigunakan idalam ipeneliti iadalah iPretest-Postest Control 
Group Design. iPenelitian ini menggunakan ikelompok ieksperimen idan ikelompok ikontrol 
yang memiliki karakteristik yang sama. Dalam desain iPretest-Postest Control Group Design, 
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kedua kelompok diberikan pretest yang sama. Kemudian pada kelas eksperimen diberikan 
perlakuan khusus dengan menggunakan model pembelajaran VAK dengan pendekatan 
literasi sains, sedangkan kelompok kontrol diberikan perlakuan berupa model pembelajaran 
VAK. Setelah diberikan perlakuan, kedua kelompok diberikan posttest yang kemudian 
hasilnya akan dibandingkan dengan hasil tes awal. Berikut desain penelitian iPretest-Postest 
Control Group Design: 

Tabel i1. iDesain iPenelitian 
Kelompok Pretest Perlakuan Postest 

Eksperimen O1 X  O2 
Kontrol O3 - O4 

Keterangan: 
O1 = Pretes yang diberikan sebelum perlakuan pada kelas eksperimen 
O2 = Postes yang diberikan setelah perlakuan pada kelas eksperimen 
O3 = Pretes yang diberikan sebelum perlakuan pada kelas kontrol 
O4 = Postes yang diberikan setelah perlakuan pada kelas control 
X= Model pembelajaran VAK (Visualization Auditory and Kinetetics) dengan pendekatan 

literasi sains 
Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah peserta didik kelas VII semester genap 

tahun pelajaran 2020/2021 di MTsN 1 Ponorogo yang nantinya dibedakan menjadi dua kelas 
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Instrumen yang digunakan peneliti adalah lembar 
observasi, lembar tes dan angket. Sebelum diberikan perlakuan, kelas eksperimen dan kelas 
kontrol terlebih dulu diberikan soal pretest (tes awal). Setelah itu, pada kelas eksperimen 
diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran VAK (Visualization Auditory 
and Kinetetics) dengan pendekatan literasi sains dan pada kelas kontrol diberikan perlakuan 
menggunakan model pembelajaran VAK (Visualization Auditory and Kinetetics). Setelah 
diberikan perlakuan, masing-masing kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan 
soal posttest (tes akhir) yang digunakan untuk mengetahui perbedaan kemampuan presentasi 
peserta didik di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selain itu, untuk mengetahui respon 
peserta didik diberikan angket. Angket ini diberikan setelah diterapkannya model 
pembelajaran VAK (Visualization Auditory and Kinetetics). Sedangkan lembar observasi 
digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan model pembelajaran VAK (Visualization 
Auditory and Kinetetics). Lembar observasi ini diisi oleh observator. 

Setelah mendapatkan data, dilakukan uji statistik dengan menggunakan uji normalitas, 
uji homogenitas, uji-t (two-tailed) digunakan untuk mengetahui perbedaan kemampuan 
presentasi peserta didik pada kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran VAK 
(Visualization Auditory and Kinetetics) dengan pendekatan literasi sains dan kelas kontrol 
yang menggunakan model pembelajaran VAK (Visualization Auditory and Kinetetics) dan 
uji-t (one-tailed) digunakan untuk mengetahui lebih baik mana peserta didik yang 
menggunakan model VAK (Visualization Auditory and Kinetetics) dengan pendekatan 
literasi sains dan yang menggunakan model pembelajaran VAK (Visualization Auditory and 
Kinetetics).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa semua data 
berdistribusi nomal dan memiliki variansi homogen. Oleh karena itu, tahap selanjutnya 
adalah dilakukan uji parametrik menggunakan uji T. Untuk mengetahui perbedaan nilai rata-
rata kemampuan presentasi peserta didik dari kelas Eksperimen dan Kontrol dilakukan 
analisis data dengan uji T (Two tailed). Pada tabel 4.19 dapat dilihat perbedaan nilai rata-rata 
kemampuan presentasi pada kelas Eksperimen dan Kontrol. 

 
 



Ikhfina Lutfirohmatika dan Faninda Novika Pertitwi /Efektivitas Model Pembelajaran VAK…. (2021) 282-291 
 

 Jurnal Tadris IPA Indonesia Volume 1 Number 3, 2021 | p-ISSN 2776-3625 | e-ISSN 2776-3617 
Copyright © 2021 Ikfina Lutfirohmatika, Faninda Novika Pertitwi 

Tabel 2. Uji T (Two tailed) 
 Α Sig (2-tailed) 
Kemampuan Presentasi Pretest Eksperimen – 

Posttest Eksperimen 
0,05 0,000 

Pretest Kontrol – 
Posttest Kontrol 

0,05 0,000 

 
Berdasarkan tabel 4.19 dapat dilihat bahwa besarnya signifikansi yaitu 0,000. Dimana 

0,000 < 0,05. Dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan 
presentasi peserta didik yang memperoleh penerapan model pembelajaran VAK dengan 
pendekatan liteasi sains dan yang memperoleh penerapan model pembelajaran VAK. 

Berdasarkan uji T (Two tailed) yang telah dilakukan, maka dapat diketahui bahwa 
terdapat perbedaan rata-rata kemampuan presentasi untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Oleh karena itu, tahapan selanjutnya adalah mencari nilai N-Gain Score untuk mengetahui 
selisih nilai rata-rata pretest posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Nilai N-Gain 
Score adalah selisih nilai antara pretest posttest. Berikut data  N-Gain Score pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen: 

Tabel 3. Uji N-Gain Score 
 Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Rata-rata 45.30 25,03 

Minimal 0.00 -20.00 

Maximal 100.00 66.67 
 

Berdasarkan hasil uji N-Gain Score, dapat diketahui bahwa rata-rata untuk kelas 
eksperimen 45.30, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 25,03. Maka dapat dinyatakan 
bahwa pada kelas Eksperimen yang diterapkan model pembelajaran VAK dengan pendekatan 
literasi sains  cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan presentasi peserta didik. Model 
pembelajaran VAK yang diterapkan di kelas kontrol cukup efektif pula namun dengan rata-
rata yang lebih rendah jika dibandingkan dengan penerapan pada kelas kontrol. 

Tahapan selanjutnya adalah mencari nilai T (One tailed) untuk mengetahui manakah 
yang lebih baik selisih nilai rata-rata posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Berikut data hasil uji T (One tailed) pada kelas kontrol dan kelas eksperimen: 

Tabel 4. Uji T (One tailed) 
 Α P-Value Estimate for difference 

Kemampuan 
Presentasi 

Posttest Eksperimen – 
Posttest Kontrol 

0,05 0,001 11,56 

 
Berdasarkan hasil Uji T (One tailed) diketahui bahwa nilai P-Value sebesar 0,001. Karena 

nilai P-Value kurang dari 0,05 maka Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan 
model pembelajaran VAK dengan pendekatan literasi sains (kelas eksperimen) lebih efektif 
dibandingkan dengan penerapan model pembelajaran VAK (kelas kontrol) dalam 
meningkatkan kemampuan presentasi. Selain itu juga dapat dilihat pada nilai Estimate for 
difference sebesar 11,56. Hal ini menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki 
kemampuan presentasi yang lebih baik daripada kelas kontrol. 

Model pembelajaran VAK dengan pendekatan literasi sains sangat cocok digunakan 
untuk mengembangkan kemampuan presentasi peserta didik. Ketika peserta didik mampu 
memahami materi pelajaan tentu saja peserta didik akan dengan mudah menyampaikan 
melalui presentasi tersebut. Kemampuan presentasi memiiliki 4 hal pokok yang harus 
dikuasai yaitu manajemen waktu, materi, komunikasi, dan percaya diri. Ketika seseorang 
mampu menggunakan 4 aspek tersebut dengan baik, tentu saja akan  menghasilkan presentasi 
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yang baik pula. Dari 4 aspek tersebut materi menjadi pokok terpenting karena tujuan 
presentasi adalah menyampaikan materi. 

Kelebihan model pembelajaran VAK (Visualization, Auditory and Kinestetics) menurut  
(Zainurrohmah, 2016) adalah sebagai berikut: a) Proses belajar mengajar menjadi lebih 
efektif karena mengkombinasikan ketiga gaya belajar (visual, auditori, dan kinestetik); b) 
mengembangkan potensi siswa yang telah dimiliki oleh pribadi masing-masing; c) 
Memberikan pengalaman langsung kepada siswa; d) Mampu melibatkan siswa secara 
maksimal dalam menemukan dan memahami suatu konsep melalui dalam menemukan dan 
memahami suatu konsep melalui kegiatan fisik seperti demonstrasi, percobaan, observasi dan 
diskusi aktif; e) Mampu menjangkau setiap gaya belajar siswa; f) Siswa yang memiliki 
kemampuan bagus tidak akan terhambat oleh siswa yang lemah dalam belajar karena model 
ini mampu melayani kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan di atas rata-rata. Dengan 
demikian peserta didik lebih memahami materi dan juga dapat meningkatkan kemampuan 
presentasinya.  

Proses pemahaman sains dapat menggunakan salah satu pendekatan sains yakni dengan 
literasi sains. Literasi sains banyak dikemukakan para ahli salah satunya (Millar, 2006) yakni  
literasi sains menyiratkan banyak hal antara lain sifat, tujuan, dan batasan umum sains, dan 
juga beberapa pemahaman tentang ide-ide ilmiah yang lebih penting. Yang dimaksud  literasi 
sains adalah sebuah keterampilan kompleks yang dimiliki seseorang. Keterampilan tersebut 
hierarki membentuk sebuah unit yang saling berkaitan yang terdiri dari memahami, 
mempresentasikan, hingga pada taraf yang paling tinggi yakni mampu menggunakan apa 
yang telah difahami dan dipresentasikan untuk mencari solusi Hartati, 2016). Pendekatan 
literasi sains sangat bagus apabila diterapkan di dalam pembelajaran, terutama pada 
pembelajaran IPA. Karena, dengan diterapkannya literasi sains dalam pembelajaranakan 
membantu peserta didik meningkatkan kemampuan presentasinya. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran VAK  dengan pendekatan literasi sains dapat 
meningkatkan kemampuan presentasi peserta didik kelas VII pada mata pelajaran IPA. Hasil 
penelitian ini juga sejalan dengan penelitian  (Noorbaiti et al, 2018) yang menyatakan bahwa 
hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran matematika menggunakan model VAK berada 
pada kualifikasi amat baik. Selain itu, siswa merespon positif terhadap pembelajaran 
matematika menggunakan model VAK yang telah dilaksanakan.  

Penelitian ini menggunakan tes pilihan ganda untuk mengukur kemampuan presentasi. 
Dalam hal ini pilihan ganda cocok digunakan untuk mengukur kemampuan presentasi, karena 
soal pilihan ganda dapat digunakan untuk mengukur pemahaman dan penerapan dari materi 
yang telah disampaikan. Soal yang disajikan peneliti juga berbasis high of thinking skills jadi 
kemampuan presentasi peserta didik dapat diketahui dari jawaban yang dipilih oleh peserta 
didik. Banyak orang  yang meyakini bahwa kemampuan presentasi hanya berupa kecakapan 
berbicara didepan umum padahal dalam kenyataannya kemampuan presentasi juga bisa 
diartikan dengan membaca grafik dan menyimpulkan teks bacaan seperti halnya soal yang 
diberikan peneliti untuk penelitian ini. Sebagai contoh soal nomor 4 tentang grafik, yang 
mana didalamnya peserta didik harus menganalisis grafik terlebih dahulu, kemudian mencari 
pernyataan tentang grafik yang sesuai. Hal ini sama dengan proses ketika akan melaksanakan 
presentasi yang mana didalamnya harus menganalisis materi yang akan disampaikan dan 
kemudian baru menyampaikan materi tersebut. 

Kemampuan presentasi dapat dilihat dari 10 soal tersebut. Karena dalam 10 soal tersebut 
sudah mencakup indikator kemampuan presentasi sebagaimana terlampir dalam lampiran 
kisi-kisi. Peserta didik mengalami peningkatan kemampuan presentasinya dengan adanya 
pembelajaran. Sebelum adanya pembelajaran bersama peneliti, peserta idik hanya diberi 
tugas untuk merangkum materi. Sehingga dengan adanya model pembelajaran VAK dengan 
pendekatan literasi sains dapat menciptakan suasana baru dalam pembelajaran sehingga 
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peserta didik mudah dalam memahami materi yang disampaikan oleh pendidik. Dengan 
adanya pemahaman materi peserta didik akan lebih mudah dalam mempresentasikan materi 
yang diajarkan. 

Dengan penelitian ini dapat dinyatakan bahwa model pembelajaran VAK dengan 
pendekatan literasi sains dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan presentasi. Untuk 
itu, model pembelajaran VAK dengan pendekatan literasi sains dapat dijadikan salah satu 
model pembelajaran yang digunakan pendidik untuk meningkatkan kemampuan presentasi, 
terutama dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Karena dalam mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam peserta didik sangat membutuhkan kemampuan presentasi, yang mana 
dengan kemampuan presentasi yang baik tentunya akan menunjang 4 kemampuan yakni; 
kemampuan manajemen waktu, kemampuan memahami pelajaran, kemampuan komunikasi, 
dan percaya diri.   

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penlitian yang telah dilakukan dapat dinyatakan bahwa pengaruh 
model pembelajaran pembelajaran VAK dengan pendekatan literasi hal ini dapat dilihat dari 
hasil uji t (two tailed) yaitu diperoleh nilai t hitung yang mana besarnya signifikansi yaitu 
0,000. Dimana 0,000 < 0,05. Dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
kemampuan presentasi peserta didik yang memperoleh penerapan model pembelajaran VAK 
dengan pendekatan literasi sains dan yang memperoleh penerapan model pembelajaran VAK. 
Model pembelajaran VAK dengan pendekatan literasi sains lebih efektif digunakan daripada 
model pembelajaran (Visualization, Auditory, and Kinestetics) hal ini dapat dilihat dai uji t 
(one tailed) yang diperoleh nilai t hitung 0,001. Dimana  0,001 < 0,05. Dengan penelitian ini 
dapat dinyatakan bahwa model pembelajaran VAK dengan pendekatan literasi sains dapat 
digunakan untuk meningkatkan kemampuan presentasi. Untuk itu, model pembelajaran VAK 
dengan pendekatan literasi sains dapat dijadikan salah satu model pembelajaran yang 
digunakan pendidik untuk meningkatkan kemampuan presentasi, terutama dalam mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 
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